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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam kehidupan organisasi publik, sumber daya manusia memegang 

peranan yang semakin penting karena sumber daya manusia merupakan 

penentu utama dalam meningkatkan kinerja organisasi publik. Di samping 

itu, perannya tidak dapat digantikan oleh sumber daya lain termasuk 

teknologi yang canggih sekalipun. Menurut Dessler (2020:3), manajemen 

sumber daya manusia merupakan suatu proses memperoleh, melatih, menilai, 

memberi kompensasi karyawan, memperhatikan hubungan kerja, kesehatan 

dan keselamatan, serta masalah keadilan. Menurut Pynes (2009:3-4),  pada 

organisasi publik dan nirlaba, pengeluaran terbesar dan aset terbesar adalah 

karyawan. Dengan demikian, keduanya mengandalkan profesionalisme dan 

kompetensi karyawannya. 

Menurut Huseno (2016:86), kinerja yang tinggi sebagai suatu langkah 

untuk menuju pada proses tercapainya tujuan organisasi yang bersangkutan. 

Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja tersebut.  

Menurut Priyono (2014:41), kualitas dan kuantitas karyawan harus sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan agar terwujud efektifitas dan efisiensi dalam 

pencapaian tujuan perusahaan (organisasi). 
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Menurut Wibowo (2022:70), kinerja dapat dipandang sebagai proses 

maupun hasil pekerjaan. Menurut Kasmir (2022:182), kinerja secara 

sederhana diartikan sebagai hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu. Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil 

kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan telah disepakati bersama (Rivai, et al. 2014:14). 

Menurut Siahaan, et al. (2019:17), keberhasilan dalam pengadaan 

tenaga kerja terletak pada ketepatan dalam penempatan pegawai baru maupun 

pegawai lama pada posisi jabatan baru. Menurut Rondo, et al. (2018:2849), 

penempatan kerja merupakan faktor penting dalam menilai kinerja pegawai. 

Menurut Sastrohadiwiryo (2012:162) dalam Husin (2020:135), penempatan 

pegawai adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja 

yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah 

ditetapkan serta mampu mempertanggung jawabkan segala risiko dan 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang, 

serta tanggung jawabnya. 

Dalam melakukan aktivitas organisasi, lingkungan kerja juga 

merupakan segala kondisi yang berada di sekitar para pekerja sehingga baik 

secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi dirinya dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja dipengaruhi oleh 

faktor fisik dan non fisik. Lingkungan kerja merupakan berbagai situasi dan 
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kondisi yang terdapat di sekitar tempat kerja, baik yang menyangkut aspek 

fisik dan non fisik, maupun yang berhubungan dengan aspek psikologis.  

Menurut Nitisemito (Herlina,2020:49), lingkungan kerja merupakan 

semua yang ada pada lingkungan yang mampu mempengaruhi diri dalam 

menjalankan pekerjaannya. Faktor lingkungan kerja akan sangat berpengaruh 

terhadap kenyamanan seorang karyawan untuk bekerja dengan baik. 

Lingkungan kerja yang baik dan nyaman sangat dibutuhkan oleh pegawai, 

sehingga pegawai akan bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan. Menurut Wibowo (2022:70), lingkungan kerja atau situasi 

kerja memberikan kenyamanan sehingga mendorong kinerja karyawan. 

Selain itu, suatu penelitian telah memperlihatkan bahwa suatu 

lingkungan kerja yang menyenangkan sangat penting untuk mendorong 

tingkat kinerja pegawai yang paling produktif. Dalam interaksi sehari-hari, 

antara atasan dan bawahan, berbagai asumsi dan harapan lain muncul. Ketika 

atasan dan bawahan membentuk serangkaian asumsi dan harapan mereka 

sendiri yang sering agak berbeda, perbedaan-perbedaan ini yang akhirnya 

berpengaruh pada tingkat kinerja.  

Setiap manusia pasti mempunyai kebutuhan dalam hidupnya. Adanya 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan itulah yang kemudian mendorong 

manusia melakukan berbagai aktivitas. Kebutuhan yang dimiliki manusia 

sangatlah beragam. Kepuasan seseorang antara satu dengan yang lainnya 

akan berbeda-beda. Jadi, kepuasan itu bersifat individual. Pegawai akan 

merasa lebih puas apabila balas jasanya sebanding dengan hasil kerja yang 
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dilakukan. Kepuasan kerja pegawai merupakan suatu fenomena yang perlu 

dicermati oleh pimpinan organisasi karena kepuasan kerja pegawai 

berhubungan erat dengan kinerja pegawai.  

Menurut Hartline dan Ferrel (Huseno,2016:68), kepuasan kerja 

diartikan sebagai emosi menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian suatu 

pekerjaan karena pencapaian atau keberhasilan suatu pekerjaan. Dengan 

adanya kepuasan kerja yang tinggi akan muncul ikatan yang positif antara 

pekerja dengan pekerjaannya sehingga diperoleh suatu hasil yang optimal. 

Menurut Davis dan Newstrom (Huseno,2016:68), kepuasan kerja sangat 

penting artinya bagi organisasi, karena salah satu gejala kurang stabilnya 

organisasi adalah rendahnya kepuasan kerja. 

Fenomena-fenomena permasalahan yang ditemukan oleh peneliti 

selama melakukan pra penelitian di lapangan yang menjelaskan variabel 

kinerja pegawai. Pertama, kualitas kerja. Adanya pegawai yang sering salah 

dalam membuat surat dinas dan pegawai yang kurang teliti dalam 

menindaklanjuti laporan hasil pengawasan daerah. 

Kedua, kuantitas kerja. Berdasarkan uraian Tabel 1.1. Ikhtisar 

Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pengadilan Tingkat Pertama di 

Lingkungan Pengadilan Tinggi Palembang Tahun 2020 (Lampiran 1) dan 

Tabel 1.2. Ikhtisar Laporan Hasil Evaluasi Akuntabiltias Kinerja Pengadilan 

Tingkat Pertama di Lingkungan Pengadilan Tinggi Palembang Tahun 2021 

(Lampiran 2) dapat dipahami bahwa terjadinya tren penurunan persentase 

nilai capaian kinerja pada seluruh pengadilan tingkat pertama, termasuk 
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Pengadilan Negeri Palembang (sebesar 3,94%), Pangkalan Balai (sebesar 

1,69%), Kayuagung (sebesar 7,11%) yang disertai dengan penurunan predikat 

kategori dari A (Memuaskan) ke BB (Sangat Baik), Sekayu (sebesar 5,42%), 

dan Baturaja (sebesar 4,31%). 

Ketiga, efektivitas. Adanya keterbatasan jumlah mesin printer, jumlah 

mesin fotocopy, keterbatasan penggunaan teknologi dan pemanfaatan aplikasi 

oleh sumber daya manusia sesuai dengan tugas dan fungsi kerjanya. 

Fenomena-fenomena permasalahan yang menjelaskan variabel 

penempatan. Pertama, pendidikan. Adanya pegawai dengan kualifikasi 

pendidikan yang tidak sesuai dengan jabatan yang diduduki saat ini. Hal 

tersebut dapat dilihat pada uraian Tabel 1.3. Kondisi Kesenjangan Kualifikasi 

Pendidikan Pegawai terhadap Jabatan pada Pengadilan Negeri Palembang, 

Pangkalan Balai, Kayuagung, Sekayu, dan Baturaja Tahun 2023. 
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Tabel I.3 

Kondisi Kesenjangan Kualifikasi Pendidikan Pegawai terhadap Jabatan  

pada Pengadilan Negeri Palembang, Pangkalan Balai, Kayuagung,  

Sekayu, dan Baturaja Tahun 2023 

No. Nama Pendidikan Jabatan 

1. Chandra Guftha 

Oktaviano, ST 

S1-Teknik Mesin Jurusita  

Pengadilan Negeri Palembang 

2. Fitria Nurlita, S.Kom., 

MM 

S1-Teknik 

Informatika, 

S2-Manajemen 

SDM 

Jurusita Pengganti  

Pengadilan Negeri Palembang 

3. Marlita Gustina, SE S1-Ekonomi 

Manajemen 

Jurusita Pengganti  

Pengadilan Negeri Palembang 

4. Triana Dian Nisa, 

S.Kom. 

S1-Teknik 

Informatika 

Jurusita Pengganti  

Pengadilan Negeri Palembang 

5. Agus Purnomo, 
S.Kom. 

S1-Teknik 
Informatika 

Jurusita Pengganti  
Pengadilan Negeri Palembang 

6. M. Budianto, SE S1-Ekonomi 

Manajemen 

Jurusita  

Pengadilan Negeri Pangkalan Balai 

7. Endang Azhari SMA Program 

Ilmu Sosial 

Bendahara 

Pengadilan Negeri Pangkalan Balai 

8. Mashuri SMK Program 

Studi Mesin 

Produksi 

Jurusita  

Pengadilan Negeri Kayuagung 

9. Miftakhul Jannah, 

A.Md.Kom. 

D-III Teknik 

Informatika 

Pengelola Barang Milik Negara 

Pengadilan Negeri Sekayu 

10. Lolyta Sianturi, A.Md D-III Teknik 
Informatika 

Bendahara Pengeluaran 
Pengadilan Negeri Sekayu 

11.  Suaibatul Islamiyah SMA Panitera Pengganti  

Pengadilan Negeri Baturaja 

12. Ismayati, SE S1-Manajemen Panitera Pengganti  

Pengadilan Negeri Baturaja 

13. Evi Yulianti, SE S1-Ekonomi Panitera Pengganti  

Pengadilan Negeri Baturaja 
Sumber : SIKEP Mahkamah Agung RI, 2023 (Diolah oleh Peneliti) 

Berdasarkan data Tabel I.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa masih 

ada 13 orang pegawai yang kualifikasi pendidikannya tidak sesuai dengan 

kebutuhan jabatannya saat ini. 

Kedua, pengetahuan kerja. Masih ditemukannya pegawai yang belum 

memenuhi kualifikasi pengetahuan kerja yang dibutuhkan dalam jabatan yang 

diduduki saat ini. Adanya 1 (satu) orang Jurusita Pengganti Pengadilan 

Negeri Palembang yang diperbantukan di Sub Bagian Kepegawaian dan 

Organisasi Tata Laksana Pengadilan Negeri Palembang, sedangkan untuk 
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kualifikasi pengetahuan kerja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kerja tidak 

mendukung. Masih adanya rangkap jabatan pada Pengadilan Negeri 

Pangkalan Balai, Kayuagung, Sekayu, dan Baturaja dikarenakan jumlah 

sumber daya manusia yang terbatas. 

Ketiga, keterampilan kerja. Masih ditemukannya pegawai yang belum 

memiliki kualifikasi keterampilan kerja sesuai dengan pekerjaan yang 

ditugaskan saat ini. Masih terdapat sejumlah pegawai Pengadilan Negeri 

Palembang, Pangkalan Balai, Kayuagung, Sekayu, dan Baturaja yang masih 

belum dapat menggunakan teknologi informasi dan aplikasi-aplikasi dengan 

terampil. 

Fenomena-fenomena yang menjelaskan variabel lingkungan kerja. 

Pertama, temperatur di tempat kerja. Adanya ruang server pada Pengadilan 

Negeri Palembang dirangkap dengan ruang Perencanaan, Teknologi 

Informasi, dan Pelaporan. Ruang server pada Pengadilan Negeri Kayuagung 

dirangkap dengan ruang Perencanaan, Teknologi Informasi, dan Pelaporan. 

Idealnya ruangan server dipisahkan dengan ruangan kerja pegawai agar 

pegawai tersebut dapat bekerja dengan suhu tidak terlalu dingin (24-27º 

Celcius). Sedangkan suhu ruangan server diatur dalam suhu 18ºC. 

Kedua, kebisingan di tempat kerja. Kebisingan dapat menyebabkan 

gangguan pendengaran. Adanya kendala ruangan sidang yang tidak kedap 

suara saat sidang berlangsung pada Pengadilan Negeri Palembang, Pangkalan 

Balai, Kayuagung, Sekayu, dan Baturaja karena letak kantor berada di depan 

jalan utama. 
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Ketiga, dekorasi di tempat kerja. Sejumlah ruang kerja pegawai tidak 

sesuai aturan luas tempat kerja yang seharusnya mengacu pada standar 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung 

Negara (minimal 2,2 meter persegi), sehingga pegawai tidak dapat bergerak 

secara bebas dan tidak memudahkan untuk evakuasi sewaktu terjadi keadaan 

darurat. Hal tersebut menjadi kendala utama pada Pengadilan Negeri 

Palembang dikarenakan bangunannya masih bangunan lama dan belum sesuai 

dengan prototipe yang ada pada Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI 

Nomor: 137/KMA/SK/X/2012 tanggal 24 Oktober 2012. 

Fenomena-fenomena yang menjelaskan variabel kepuasan kerja. 

Pertama, operating procedures. Terlalu seringnya pimpinan memberikan 

volume beban pekerjaan kepada bawahan secara berlebihan kepada pegawai 

tertentu saja, sehingga menyebabkan bawahan merasakan kelelahan fisik 

maupun mental. Saat adanya kegiatan pendokumentasian dokumen kerja 

Zona Integritas dan penilaian Akreditasi Penjaminan Mutu pada Pengadilan 

Negeri Palembang, Pangkalan Balai, Kayuagung, Sekayu, dan Baturaja 

seringkali bawahan dituntut bekerja sangat ekstra oleh pimpinan untuk 

menyelesaikan semua kelengkapan dokumennya. Hal ini berakibat pada 

terganggunya proses penyelesaian tugas pokok dari pegawai tersebut yang 

menyebabkan terganggunya kinerja pegawai.  

Kedua, co-workers. Adanya perilaku pimpinan yang cenderung tidak 

adil dalam pembagian tugas kerja yang sering menitikberatkan kepada 
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bawahan tertentu saja (terutama yang mau bekerja sedangkan yang kurang 

berkinerja tidak diberdayakan). Adanya perilaku rekan kerja yang cenderung 

memberikan komentar dan pandangan negatif terhadap pegawai yang 

berkinerja sangat baik tanpa sepengetahuannya. Hal ini berakibat pada 

terganggunya kesehatan mental dan fisik pegawai tersebut sehingga proses 

penyelesaian tugas pokok cenderung berlangsung sangat emosional dan tidak 

maksimal. 

Ketiga, communication. Masih sering terjadinya komunikasi yang 

kurang lancar dalam proses pelaksanaan kerja yang menyebabkan 

miskomunikasi antara atasan dan bawahan. Hal tersebut menyebabkan 

sulitnya bawahan dalam memahami tugas-tugas yang diberikan oleh atasan 

pada Pengadilan Negeri Palembang, Pangkalan Balai, Kayuagung, Sekayu, 

dan Baturaja. 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitan dengan judul : Pengaruh Penempatan, Lingkungan 

Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Pengadilan Negeri 

Se-Sumatera Selatan yang dalam penelitian ini dilakukan secara spesifik pada 

Pengadilan Negeri Palembang, Pangkalan Balai, Kayuagung, Sekayu, dan 

Baturaja. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah antara lain sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh penempatan, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai Pengadilan Negeri Se-Sumatera Selatan? 

2. Adakah pengaruh penempatan terhadap kinerja pegawai Pengadilan 

Negeri Se-Sumatera Selatan? 

3. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Pengadilan 

Negeri Se-Sumatera Selatan? 

4. Adakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Pengadilan 

Negeri Se-Sumatera Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penempatan, lingkungan kerja, dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Pengadilan Negeri Se-Sumatera 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penempatan terhadap kinerja pegawai 

Pengadilan Negeri Se-Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

Pengadilan Negeri Se-Sumatera Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja pegawai terhadap kinerja 

pegawai Pengadilan Negeri Se-Sumatera Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia, khususnya mengenai Pengaruh Penempatan, 

Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

melalui lokus penelitian pada Pengadilan Negeri Sumatera Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

atau penulis dengan kepentingan sejenis. Kedua, sebagai bahan 

pertimbangan yang konstruktif bagi instansi Pengadilan Negeri Se-

Sumatera Selatan dalam melakukan penempatan pegawai, penyediaan 

lingkungan kerja yang sesuai standar bagi pegawai, serta kepuasan kerja 

pegawai agar dapat meningkatkan kinerja pegawai. 
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